MANAJEMEN

PENDIDIKAN
KARAKTER

HONSEP DAN PENGELOLAAN

Institusi pendidikan cenderung melakukan proses evaluasi
terhadap setiap pelaksanaan dan pencapaian program. sehingga
dampak dari proses pengelolaan tersebut diharapkan dapat
berupa hasil dan pencapaian program pendidikan. Pendidikan
memegang peranan penting dalam mencerdaskan kehidupan
bangsa. Oleh karena itu, setiap individu yang berkecimpung
dalam dunia pendidikan dituntut untuk berperan maksimal
dalam meningkatkan mutu pendidikan. Lebih jauh lagi. dan
sudut pandang agama. belajar merupakan kewajiban bagi
setiap umat beriman untuk memperoleh ilmu guna
meningkatkan taraf hidupnya

Pendidikan sebagai sebuah organisasi juga memerlukan
kerjasama. kebersamaan dan komitmen yang kompak. Dengan
kerjasama dan dukungan beberapa pihak. kepemimpinan dan
manajemen dapat memamkan peran yang strategis. Untuk 1tu
penciptaan budaya organisasi modern dalam pendidikan
menjadi sangat penting. Budaya organisasi modern akan
membentuk manusia yang berdisiplin tinggi. membentuk
karakter dan sikap murah hati terhadap pekerjaannya serta
memiliki semangat pengabdian terhadap kepentingan
masyarakat. Jika hal ini diterapkan dalam dunia pendidikan
maka Kualitas vang baik akan segera terlihat. Budaya
organisasi yang efektif pada lembaga pendidikan memerlukan
kolaborasi dan kerjasama antar komunitas. baik magang
maupun eksternal. Kolaborasi dan kerjasama yang intensif
hanya dapat tercapai bila tumbuh dari gava manajemen dan
pola kepemimpinan yang efektif.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur dipanjatkan kehadirat Tuhan yang
Maha Esa, atas anugerah dan penyertaanNya
terselesaikan suatu buku dengan judul “Manajemen
Pendidikan Karakter Kobsep dan Pengelolaan”.

Institusi pendidikan cenderung melakukan proses
evaluasi terhadap setiap pelaksanaan dan pencapaian
program, sehingga dampak dari proses pengelolaan
tersebut diharapkan dapat berupa hasil dan
pencapaian  program  pendidikan.  Pendidikan
memegang peranan penting dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa. Oleh karena itu, setiap individu
yang berkecimpung dalam dunia pendidikan dituntut
untuk berperan maksimal dalam meningkatkan mutu
pendidikan. Lebih jauh lagi, dari sudut pandang
agama, belajar merupakan kewajiban bagi setiap umat
beriman untuk memperoleh ilmu guna meningkatkan
taraf hidupnya

Pendidikan sebagai sebuah organisasi juga
memerlukan kerjasama, kebersamaan dan komitmen
yang kompak. Dengan kerjasama dan dukungan
beberapa pihak, kepemimpinan dan manajemen dapat
memainkan peran yang strategis. Untuk itu
penciptaan budaya organisasi modern dalam
pendidikan menjadi sangat penting. Budaya
organisasi modern akan membentuk manusia yang
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berdisiplin tinggi, membentuk karakter dan sikap
murah hati terhadap pekerjaannya serta memiliki
semangat  pengabdian  terhadap  kepentingan
masyarakat. Jika hal ini diterapkan dalam dunia
pendidikan maka kualitas yang baik akan segera
terlihat. Budaya organisasi yang efektif pada lembaga
pendidikan memerlukan kolaborasi dan kerjasama
antar komunitas, baik magang maupun eksternal.
Kolaborasi dan kerjasama yang intensif hanya dapat
tercapai bila tumbuh dari gaya manajemen dan pola
kepemimpinan yang efektif.

Adapun tujuan dari penulisan buku ini adalah
untuk mempermudah proses belajar mengajar bagi
dosen dan mahasiswa sehingga pemahaman dan
pengertian sakan materi lebih mudah di
transformasikan, disamping itu semoga buku ini
dapat memberikan wawasan bagi masyarakat luas
yang ingin mengetahui terkait tentang Manajemen
Pendidikan Karakter Kobsep dan Pengelolaan.

Semoga buku yang tidak sempurna ini bisa
bermanfaat bagi yang berkepentingan, melalui
kesempatan ini juga di haturkan ucapan terimakasih
kepada segala pihak yang telah membantu, Kiranya
dengan kerjasama yang baik kita ~mampu
mencerdaskan anak bangsa.



Penulis menyadari buku ini masih banyak
kekurangan, oleh sebab itu secara terbuka penulis
menerima kritikan dan saran, agar bias lebih baik lagi
kedepannya.

Penulis
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BAB 1

PENDAHULUAN

Lembaga Pendidikan cendrung akan melalui
proses evaluasi pada setiap program pelaksanaan
dan pencapaian yang dilaluinya, sehingga adanya
dampak proses manajemen yang diharapkan
menjadi hasil dan capaian dari program
pendidikan  tersebut. Pendidikan memegang
peranan penting dalam mencerdaskan kehidupan
bangsa. Oleh karena itu, setiap individu yang
terlibat dalam pendidikan dituntut berperan secara
maksimal guna meningkatkan mutu pendidikan
tersebut. Selanjutnya dalam prespektif keagamaan,
belajar merupakan kewajiban bagi setiap orang
beriman agar memperoleh ilmu pengetahuan
dalam rangka meningkatkan derajat kehidupan
mereka.

Saat ini perkembangan sains dan tekhnologi di
iringi dengan g lobalisasi yang akan berpengaruh
terhadap pendidikan, paling tidak dalam tiga
bentuk. Pertama; adalah munculnya
kecenderungan yang kuat akan komersialisasi dan
komoditisasi atas pendidikan. Tekanan untuk
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melakukan transformasi pendidikan sebagai proses
sosial di mana peran negara amat besar diubah ke
arah pendidikan sebagai proses ekonomi pasar
sebagaimana yang dilakukan pada masa lampau
oleh neo liberalisme semakin mendapat dorongan
baru. Kedua; globalisasi akan melahirkan proses
internasionalisasi dengan melahirkan proses re-
lokalisasi yang terwujud dalam berbagai bentuk
homogenisasi kehidupan bermasyarakat termasuk
di dunia pendidikan. Tekanan standarisasi
pendidikan semakin kuat dengan payung demi
mutu pendidikan dan demi peningkatan daya
saing global tidak saya menyebabkan pendidikan
semakin mahal tetapi juga menyebabkan
pendidikan semakin terpola secara baku. Ketiga;
munculnya  suatu  kondisi baru  dimana
kemampuan bangsa untuk hidup dalam era global
tidak lagi ditentukan oleh modal yang pisik yang
berupa kekayaan alam ataupun mesin- mesin
industri. Melainkan untuk mencapai kesejahteraan
dalam era global bagi suatu bangsa yang
diperlukan adalah virtual capital (modal maya).
Pendidikan sejatinya menjadi sebuah proses
berubahnya sesuatu menjadi sesuatu yang lain.
Sesuatu yang berpengaruh terhadap
berlangsungnya proses disebut input, sedangkan



sesuatu dari hasil proses disebut output. Dalam
pendidikan  berskala  mikro  misalnya di
sekolah/madrasah, proses yang dimaksud adalah
proses pengambilan keputusan, proses pengelolaan
lembaga, proses pengelolaan program, proses
belajar mengajar, dan proses monitoring dan
evaluasi dengan cacatan bahwa proses belajar
mengajar memiliki tingkat kepentingan tertinggi
dibandingkan dengan proses-proses lain.
Perencanaan sistem manajemen organisasi
dalam pendidikan Islam, merupakan langkah awal
yang harus dilakukan secara menyeluruh
diperhatikan oleh para pengelola dan pengelola
pendidikan Islam. Oleh karena itu, sistem
perencanaan yang meliputi penetapan tujuan,
sasaran dan sasaran pendidikan harus didasarkan
pada situasi dan kondisi sumber daya. Sebagai
lembaga pendidikan menjadi proses budaya oleh
manusia dari generasi ke generasi mengambil
peran dalam sejarah, meskipun pendidikan adalah
budaya proses masa kini dan menjadikan budaya
masa depan. Itulah pentingnya fungsi pendidikan
bagi individu, keluarga, masyarakat, dan bangsa,
sehingga keberadaan suatu bangsa dan kemajuan
peradabannya merupakan hasil dari keberhasilan
dari penyelenggaraan pendidikan. Demikian pula



sejarah kehancuran merupakan akibat dari
kegagalan pendidikan dalam melaksanakan
fungsinya. Kelangsungan hidup suatu bangsa tidak
hanya dalam aspek fisik, tetapi pada saat yang
sama secara psikologis, sosial dan budaya adalah
tanggung jawab pendidikan.

Input pendidikan merupakan hal yang mutlak
harus ada dalam batas-batas tertentu tetapi tidak
menjadi  jaminan dapat secara  otomatis
meningkatkan mutu pendidikan. Upaya
pembangunan  pendidikan nasional, sangat
diperlukan guru (pendidik) dalam standar mutu
kompetensi dan profesionalisme yang terjamin,
untuk mencapai jumlah guru profesional yang
dapat menggerakkan  dinamika  kemajuan
pendidikan nasional diperlukan suatu proses
pembinaan berkesinambungan, tepat sasaran dan
efektif.

Sedangkan untuk pembinaan yang
berkesinambungan serta tepat sasaran dan efektif
diperlukan  sebuah  kebijakan  pendidikan.
Kebijakan tersebut tidak terlepas dari pimpinan
pendidikan baik dari yang teratas sampai dengan
yang paling bawah. Sadili mengatakan pemimpin
merupakan “salah satu faktor yang sangat penting
dalam suatu organisai karena sebagian besar



keberhasilan dan kegagalan suatu organisasi
ditentukan oleh kepemimpinan dalam organisasi
tersebut”.

Pendidikan sebagai sebuah organisasi juga
butuh kerjasama yang kompak, kebersamaan dan
komitmen. Dengan adanya kerjasama dan
dukungan  dari  beberapa  pihak, @ maka
kepemimpinan dan manajemen dapat memainkan
peran-peran strategis. Untuk itu, penciptaan kultur
organisasi modern dalam pendidikan sangat
penting dilakukan. Kultur organisasi modern akan
membentuk orang pada disiplin yang tinggi,
membentuk  karakter = dan  sikap  yang
bertanggungjawab  pada  pekerjaannya dan
memiliki jiwa untuk pengabdian bagi kepentingan
umum. Jika hal ini diterapkan dalam dunia
pendidikan, maka mutu yang baik akan segera
tampak. Kultur organisasi yang efektif bagi
lembaga pendidikan memerlukan kolaborasi dan
kooperasi antar komunitas, baik intern dan ekstern.
Kolaborasi dan kooperasi yang intensif hanya
dapat tercapai manakala tumbuh dari style
manajemen dan pola kepemimpinan yang efektif.

Tujuan dari Program Peningkatan Mutu
Pendidikan adalah untuk mencapai tujuan
pendidikan nasional yang substantif tujuan



pendidikan yang diwujudkan dalam kompetensi
penuh peserta didik, termasuk kompetensi
akademik atau modal intelektual, kompetensi sosial
atau modal sosial, kompetensi moral atau modal
moral dan melalui peningkatan kualitas
pembelajaran dan kualitas sistem penilaian.
Meningkatkan kualitas pembelajaran di berbagai
jenjang pendidikan akan meningkatkan kualitas
pendidikan. Upaya peningkatan mutu pendidikan
akan berjalan dengan baik apabila didukung oleh
kompetensi dan kemauan pengelola pendidikan
untuk meningkatkan secara terus menerus.

Manajemen pendidikan yang sistematis dalam
ranah proses belajar mengajar merupakan syarat
penting dalam mencapai tujuan pendidikan yang
diinginkan. Dengan demikian, berkelanjutan
inovasi pendidikan dalam proses program
pendidikan, termasuk evaluasi pembelajaran,
merupakan salah satu bentuk proses yang harus
dilalui untuk mengetahui progress dari suatu
program. Evaluasi sejatinya merupakan faktor
penting untuk mendukung efisiensi belajar.

Sebuah sistem penilaian praktis mendorong
dosen untuk mengidentifikasi strategi pengajaran
yang tepat dan menginspirasi siswa untuk belajar
lebih banyak. Artinya dalam evaluasi harus ada



penilaian tentunya. Oleh karena itu, diperlukan
pemahaman tentang sistem evaluasi untuk menilai
berbagai program yang sudah berjalan dalam
rangka meningkatkan mutu program dan
pendidikan itu sendiri.



BAB 11

MANAJEMEN PROGRAM

A. Pengertian Manajemen Program

Kata manajemen berasal dari bahasa Prancis
Kuno manage-ment yang memiliki arti seni
melaksanakan atau mengatur. Kata “manajemen”
dari kajian dari bahasa Latin berasal kata manus
yang berarti tangan dan agree (melakukan). Kata-
kata itu digabung menjadi manager yang artinya
menangani. Managere diterjemahkan dalam bahasa
Inggris management dengan kata kerja to manage,
dan management sebagai kata benda. Diartikan
secara ~umum  sebagai mengurusai atau
kemampuan menjalankan dan mengontrol suatu
urusan atau act of running and controlling a business.

Manajemen merupakan ilmu dan seni
mengatur proses pemanfaatan sumber daya
manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif
dan efesien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Manajemen adalah suatu ilmu juga seni untuk
membuat orang lain mau dan bersedia berkerja
untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan
bersama oleh sebab itu manajemen memerlukan
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konsep dasar pengetahuan, kemampuan untuk
menganalisis situasi, kondisi, sumber daya manusia
yang ada dan memikirkan cara yang tepat untuk
melaksanakan kegiatan yang saling berkaitan
untuk mencapai tujuan.

Manajemen esensinya adalah instrument yang
didasari oleh ilmu dan seni mengatur sumber daya
secara efektif dan efesien dalam upaya mencapai
tujuan. Sebagaimana dikatakan Malayu bahwa
manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-
sumber lainnya secara efektif dan efesien untuk
mencapai suatu tujuan tertentu. Dengan demikian
hakikatnya manajemen merupakan suatu proses
yang menggunakan metode, ilmu dan seni untuk
menerapkan fungsi-fungsi manajemen yaitu,
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengendalian. Pada  kegiatan-kegiatan  dari
sekelompok manusia yang dilengkapi dengan
sumber daya untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan lebih dulu.!

Pendapat lain menjelaskan bahwa manajemen
merupakan kekuatan wutama organisasi yang
dikoordinir berbagai kegiatan bagian-bagian (sub

1 Mesiono, Islam dan Manajemen, (Medan: Perdana
Publishing, 2019). him. 44



sistem) serta berhubungan dengan lingkungan.
Para manajer memerlukan pengalihan sumber daya
yang tidak terorganisir dari manusia, mesin, uang
ke dalam suatu kegunaan dan efektivitas
perusahaan. Maka manajemen adalah suatu proses
dimana sumber daya yang tidak berhubungan
dipadukan ke dalam keseluruhan sistem untuk
pencapaian tujuan.?

Pada hakekatnya kegiatan manusia pada
umumnya adalah mengatur (managing) untuk
mengatur disini diperlukan suatu seni, bagaimana
orang lain memerlukan pekerjaan untuk mencapai
tujuan bersama. Pengertian Manajemen adalah
suatu rangkaian proses yang meliputi kegiatan
perencanaan,  pengorganisasian,  pelaksanaan,
pengawasan, evaluasi dan pengendalian dalam
rangka memberdayakan seluruh sumber daya
organisasi/ perusahaan, baik sumberdaya manusia
(human resource capital), modal (financial capital),
material (land, natural resources or raw materials),
maupun teknologi secara optimal untuk mencapai
tujuan organisasi/ perusahaan. Berikut adalah
pengertian manajemen menurut para ahli:

2 Syafaruddin, Manajemen dan Strategi Pembelajaran,
(Medan: Perdana Publishing, 2019), hlm. 41
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BAB 111

MA’HAD

A. Pengertian Ma’had

Didalam bahasa arab, ma’had berarti
universitas atau perguruan tinggi. Namun, yang
dimaksud ma‘had disini adalah sejenis dengan
pesantren atau asrama. Ma'had atau pesantren
identik sebagai tempat pengkajian kitab-kitab Islam
klasik yang memiliki asrama (pemondokan).
Masyarakat meyakini bahwa pesantren merupakan
tempat yang tepat untuk siswa dalam menuntut
ilmu agama agar mampu membiasakan diri sesuai
syariat Islam dan tidak terpengaruh oleh
lingkungan-lingkungan buruk disekitarnya.

Lembaga pesantren merupakan institusi
pendidikan agama Islam di Nusantara sudah ada
sejak abad ke-15. Beberapa abad kemudian
penyelenggaraan pendidikan ini semakin teratur
dengan munculnya tempat- tempat pengajian.
Dalam perkembangannya berdiri tempat-tempat
menginap bagi para santri yang kemudian disebut
sebagai pesantren. Meskipun bentuknya sangat
sederhana, akan tetapi pada waktu itu pesantren
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merupakan satu-satunya lembaga pendidikan yang
berstruktur, sehingga pendidikan ini dianggap
sangat bergengsi. Melalui pesantren masyarakat
mendalami doktrin ajaran-ajaran dasar Islam,
khususnya menyangkut praktek kehidupan
keagamaan.10

Di lembaga pesantren inilah kaum muslimin
Indonesia mendalami doktrin dasar Islam,
khususnya menyangkut praktek kehidupan
keagamaan Setiap detail kehidupan dalam
berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa bahkan
bernegara yang bersentuhan dengan agama,
pesantren menyediakan materi-materi
pelajarannya. Kitab-kitab yang membahas tentang
etika-etika mulai dari ranah-ranah individual
seperti kamar mandi sampai ranah publik seperti
tata cara menjalankan negara, diajarkan dengan
sempurna di lembaga pesantren. Dengan kata lain,
nyaris tidak ada satupun aspek kehidupan manusia
yang lepas dari bidikan pendidikan pesantren,
selama bersentuhan dengan nalar agama.!!

10 Fajsal Kamal, _Transformasi Pendidikan Pesantren

Sebagai Lembaga Pendidikan Islam Abad

11 Junaidi Hamsyah, _Epistemologi Pendidikan Islam

Nusantara (Studi Interpretatif-Simbolik Atas Peran Kampus,
Pesantren Dan Lembaga Adat)’, ANALISIS: Jurnal Studi
Keislaman, Vol. 15 No (2015), pp. 307-308.

30



Sebagai lembaga pendidikan nonformal,
pesantren dituntut untuk memperbarui model
pendidikannya agar lulusannya bisa diterima di
masyarakat. Permasalahan pesantren menurut
Sulthon Masyhud dan Khusnurdilo adalah
pengembangkan  model pendidikan  untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia atau
santri yang harus ditingkatkan. Pentingnya
pembahasan topik ini tidak bisa dilepaskan dengan
dua potensi besar yang melekat pada pesantren,
yaitu potensi pendidikan dan pengembangan
masyarakat.12

Menurut Masyhud, pengembangan pondok
pesantren adalah perubahan model dan sistem
pendidikan pondok pesantren dengan upaya
mengadaptasi perkembangan sosial, ekonomi, dan
kebutuhan masyarakat kekinian.13

Pesantren  disamping sebagai  lembaga
nonformal juga sebagai pendidikan formal yang
terus mengalami perubahan ke arah modernitas
dan masa depan yang gemilang, juga lembaga yang

12 Vivit Nur Arista Putra, _Manajemen Perencanaan

Pembelajaran Untuk Kaderisasi Muballigh Di Pondok Pesantren
Takwinul =~ Muballlighin ~ Yogyakarta’, ~Manageria:  Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 3 No. (2018), p. 134

13 Atmari, _Strategi Pengembangan PP. Sidogiri Melalui

Lembaga Sidogiri Network Forum (SNF)’, Jurnal Kependidikan
Islam, Vol. 3 No. (2013), p. 266.

31



BAB IV

KARAKTER

A. Pengertian Karakter

Karakter adalah sekumpulan nilai perbuatan
seseorang yang bersifat umum atau universal yang
mencakup semua kegiatan seseorang baik dalam
hubungannya dengan Tuhan, diri sendiri, sesama
manusia maupun lingkungan yang tercermin
dalam bentuk pemikiran, perilaku, perasaan,
perkataan, perbuatan berdasarkan aturan dan
kaidah agama, hukum, tata krama, budaya serta
adat istiadat masyarakat.?®

Karakter merupakan kumpulan tata nilai yang
merujuk kepada sesuatu sistem, yang menjadi
dasar pemikiran, sikap dan perilaku yang
ditunjukkan  oleh  seseorang.45 Selanjutnya,
Muchlas Samani berpendapat bahwa karakter
dapat dimaknai sebagai nilai dasar yang
membangun pribadi seseorang, terbentuk baik
karena pengaruh hereditas maupun pengaruh

2 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam (Jakarta: Amzah,
2015), p. 65
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lingkungan, yang membedakannya dengan orang
lain, serta diwujudkan dalam sikap dan
perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.

Karakter adalah ciri khas yang dimiliki oleh
suatu benda atau individu. Ciri khas tersebut asli
dan mengakar pada kepribadian benda atau
individu tersebut, dan merupakan mesin yang
mendorong bagaimana seseorang bertindak,
bersikap, berujar, dan merespon sesuatu.

Pendapat senada juga disampaikan oleh Agus
Wibowo, bahwa karakter adalah cara berpikir dan
berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu
untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup
keluarga, masyarakat, bangsa dan negara.30

Dapat disimpulkan bahwa karakter merupakan
nilai khas yang dimiliki oleh seseorang yang
terbentuk karena hereditas maupun lingkungan
luar yang mempengaruhi suatu sikap, pemikiran
serta perilaku dalam kehidupan sehari-hari dalam
lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara.

3% Agus  Wibowo, Pendidikan  Karakter:  Strategi
Membangun Karakter Bangsa Berperadaban (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2012), p. 33.
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" Ariztatle
(344322 50y
— [12Z8)
Jabm Locke
{In%ET]

Jeab Fxcgmes Housseaw
{1712}

Johin Dewer
= LEEEH

Lawienre Boohlbs iz
" [R927h
Aartin Selizmen
» (1942
Livkamnn
{1045
Taniel Canleman
{150E6)
Mlemles J
PRLE | Aiigeli Dhseborinigh
(1971)

Tabel. Filsafat karakter
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Berdasarkan filasafat diatas dapat dikethui
bahwa filsafat pertama kali dikemukakan oleh
Aristotle pada tahun 384 SM dan kemudian terus
dikembangkan lagi oleh ahli lainnya yaitu Thomas
Aquinas pada tahun 1225 hingga kembali
dikembangkan oleh ahli lainya. Kemudian dari
teori yang telah diciptakan oleh ahli tersebut
peneliti menyimpukan bahwa Karakter adalah
konstruk multidimensional yang terbentuk melalui
interaksi kompleks antara faktor-faktor biologis,
psikologis, sosial, dan kontekstual. Pembentukan
karakter melibatkan proses internalisasi nilai-nilai,
pengembangan self-regulation dan keterampilan
noncognitif, serta penanaman kebajikan-kebajikan
moral.

1. Kesejahteraan (well-being) individu, yang
mencakup  emosi  positif,  keterlibatan,
hubungan, makna, dan pencapaian.

2. Keterampilan self-requlation dan kontrol diri
untuk mengarahkan perilaku sesuai nilai-nilai.

3. Grit atau kegigihan dan daya juang dalam
menghadapi tantangan.

4. Mindset pertumbuhan (growth mindset) yang
menekankan  pentingnya usaha dan
pembelajaran.
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BAB V

PENDIDIKAN KARAKTER
KONSEP DAN PENGELOLAAN

A. Kebijakan Pimpinan Ma’had dalam Membangun

Karakter Mahasiswa

Dalam upaya membangun karakter mahasiswa
di UIN-SU Medan, pimpinan Ma'had telah
menerapkan kebijakan yang berdasarkan pada
beberapa faktor penting. Kebijakan ini didukung
oleh data yang ditemukan dalam penelitian yang
dilakukan di Ma’had Al-Jami’ah UIN-SU Medan,
terutama melalui hasil wawancara dengan
pimpinan Ma'had.

Salah satu faktor utama yang menjadi landasan
kebijakan adalah nilai-nilai Islam dan prinsip-
prinsip keagamaan. Pimpinan Ma'had memahami
bahwa pendidikan dan pembentukan karakter
mahasiswa harus didasarkan pada nilai-nilai
agama Islam. Hal ini sesuai dengan tujuan strategis
Ma'had sebagai lembaga pendidikan Islam yang
bertujuan untuk memperkuat identitas keagamaan
mahasiswa. Dalam hal ini berkaitan sama dengan
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hasil penelitian yang relevan dengan hasil
penelitian bahwa pendidikan karakter berbasis
agama dapat memberikan landasan moral yang
kuat bagi mahasiswa untuk mengembangkan
kepribadian mereka secara holistik.

Selain  itu,  kebijakan  tersebut  juga
memperhatikan nilai-nilai moral dan etika.
Pimpinan Ma'had menyadari bahwa pembentukan
karakter yang baik melibatkan pengembangan
kesadaran moral dan perilaku etis. Dengan
memperkuat nilai-nilai moral dan etika, diharapkan
mahasiswa dapat menjadi individu yang
berintegritas dan bertanggung jawab dalam
kehidupan  berkeluarga, = masyarakat, = dan
bermasyarakat.

Selanjutnya, kebijakan pimpinan Ma'had juga
menekankan pentingnya pengembangan
intelektual, = keterampilan, dan pemahaman
terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi.
Pimpinan Ma'had mengakui bahwa dalam era
global yang kompetitif, mahasiswa perlu memiliki
pengetahuan yang mendalam dan keterampilan
yang relevan untuk mencapai keberhasilan
akademik dan berkarir. Menurut Lickona
berpendapat bahwa pendidikan karakter berbasis
pengetahuan dapat membantu mahasiswa dalam
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mengembangkan pemahaman yang mendalam
tentang nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang
mendasari kehidupan mereka63. Selain itu,
kebijakan tersebut juga memperhatikan aspek
kepemimpinan, kemandirian, kepedulian sosial,
dan kecakapan beradaptasi. Pimpinan Ma'had
mengakui pentingnya mengembangkan mahasiswa
yang memiliki kemampuan kepemimpinan,
mampu mandiri, peduli terhadap masalah sosial,
dan adaptif terhadap perubahan. Menurut
Lemerise dan Arsenio menyatakan bahwa
pendidikan karakter berbasis kepemimpinan dapat
membantu mahasiswa dalam mengembangkan
keterampilan kepemimpinan yang diperlukan
untuk  berkontribusi secara positif dalam
masyarakat.

Selain teori-teori yang telah disebutkan
sebelumnya, terdapat pula teori pendidikan
karakter berbasis sosial yang relevan dengan
kebijakan yang diterapkan oleh pimpinan Ma'had.
Menurut penelitian yang dilakukan Ten Dam dan
Volman menyatakan bahwa pendidikan karakter
berbasis sosial dapat membantu mahasiswa
dalam  mengembangkan keterampilan sosial,
empati, dan kepedulian terhadap orang lain65.
Dalam konteks kebijakan Ma'had, pendekatan ini
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